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Emas merupakan logam mulia yang sangat diminati oleh banyak orang. 
Walaupun demikian, kita mesti menyadari bahwa harga emas pun tidak selamanya 
naik. Ada masa-masa tertentu pula harga emas mengalami penurunan. Fluktuasi 
harga emas dapat terjadi karena tidak seimbangnya pasar permintaan dan 
penawaran. Selain itu, adanya interaksi antar pasar komoditas dan pasar uang juga 
dapat mendorong fluktuasi harga emas, mengikuti fluktuasi nilai tukar. Fluktuasi 
harga emas juga dapat mempengaruhi minat nasabah menggadai dikarenakan 
sebagian besar masyarakat yang menggadaikan barangnya berupa emas untuk 
memperoleh dana. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Fluktuasi Harga 
Emas Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Produk Rahn Di PT. Pegadaian Unit 
Pegadaian Syariah Cikpuan Pekanbaru, dan untuk mengetahui nilai-nilai ekonomi 
syariah pada produk rahn di PT. Pegadaian Unit Pegadaian Syariah Cikpuan 
Pekanbaru. Lokasi peneltian in dilakukan di Jl. Nenas No.3, Kampung Tengah, 
Sukajadi, Kota Pekanbaru, Riau. Subjek penelitian ini adalah nasabah dan 
pengelola Pegadaian Unit Pegadaian Syariah Cikpuan Pekanbaru. Populasi dalam 
penelitian ini berjumlah 806 nasabah dengan menggunakan teknik accidental 
sampling. Variabel bebas (X) fluktuasi harga emas dan Variabel terikat (Y) minat 
nasabah. Teknik pengumpulan data observasi, wawancara, angket, dokumentasi, 
dan studi pustaka. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif. 
Teknik analisa data menggunakan uji regresi linear sederhana dan di uji 
menggunakan SPSS 25. 
Hasil penelitian ini adalah dari hasil uji regresi liniear sederhana didapat 
bahwa Y= a + Bx = 31,105 + (- 0,102) maka dari uji tersebut diketahui koefisien 
bernilai negatif berati terjadi hubungan negatif antara fluktuasi harga emas dengan 
minat nasabah menggunakan produk rahn di Unit Pegadaian Syariah Cikpuan 
Pekanbaru. Selanjutnya dapat dilihat dari hasil uji T, Thitung < Ttabel yaitu sebesar 
(-1,153) < Ttabel 0,208 dan protabilitas (sig) ternyata  0,252 > 0,05. Hal ini berati Ha 
ditolak dan Ho diterima atau dengan kata lain fluktuasi harga emas tidak 
berpengaruh secara positif terhadap minat nasabah menggunakan produk rahn. 
Nilai R Square sebesar 0,015 atau 1,5%. Sedangkan sisanya sebesar 98.5% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Nilai-nilai ekonomi syariah yang 
terdapat dalam produk rahn adalah kelima nilai universal ekonomi syariah yakni 
tauhid, ‘adl, nubuwwah, khilafah dan ma’ad. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Lembaga keuangan sangat diperlukan dalam perekonomian 
Indonesia disaat ini, dimana lembaga keuangan tersebut merupakan 
lembaga mediator antara kelompok masyarakat yang kelebihan dana dengan 
kelompok masyarakat yang memerlukan dana. Keberadaan lembaga 
keuangan ini dapat membantu masyarakat dalam mengatasi permasalahan 
hidup keuangan, atau dalam jangka panjang dapat meningkatkan taraf 
hidupnya. Lembaga keuangan di Indonesia terdiri dari lembaga keuangan 
bank dan non bank.1 
Salah satu lembaga keuangan yang turut mewarnai pembangunan 
ekonomi masyarakat adalah pegadaian. Seiring dengan lahirnya Undang-
Undang perbankan yang mendukung eksisnya lembaga ekonomi dan 
keuangan, sejumlah individu yang peka terhadap permasalahan ekonomi 
umat memberikan respon positif yang secara kreatif mengembangkan ide 
untuk berdirinya lembaga-lembaga keuangan bukan bank seperti pegadaian. 
PT Pegadaian (Persero) merupakan salah satu Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN) yang bergerak dibidang jasa, khususnya jasa gadai. 
Pegadaian atau  pegadaian syariah adalah bentuk lembaga pembiayaan yang 
melakukan kegiatan usaha gadai yang diperuntukkan bagi masyarakat luas 
                                                          
1Wirdayani Wahab, Jurnal, Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Nasabah 
Pegadaian Syariah Di Kota Pekanbaru, (Pekanbaru: Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Mahaputra 





berpenghasilan rendah yang membutuhkan dana dalam waktu segera. 
Pegadaian syariah merupakan salah satu lembaga perkreditan yang 
memiliki tujuan khusus yaitu sebagai lembaga yang  menyalurkan uang 
pinjam atas dasar hukum gadai untuk mencegah praktik, pegadaian gelap, 
riba, serta pinjaman tidak wajar lainnya.2 
Fungsi sosial-konsumtif gadai syariah dasarnya untuk kepentingan 
yang sifatnya mendesak, seperti keperluan hidup sehari-hari (konsumsi, 
pendidikan, dan kesehatan) yang sangat dibutuhkan masyarakat strata sosial 
dengan golongan pendapatan menengah-bawah. 
Peningkatan kebutuhan akan dana di kalangan masyarakat 
mendorong mereka untuk mencari solusi dalam pendanaan tersebut. Pada 
kondisi seperti ini peran lembaga keuangan sangat membantu masyarakat 
dalam mengatasi masalah permodalan mereka.3 Untuk mengatasi masalah 
tersebut maka kebutuhan dana dapat dipenuhi tanpa kehilangan barang-
barang berharga, masyarakat dapat menjaminkan barangnya kepada 
lembaga tertentu.  
Barang yang dapat dijaminkan tersebut pada waktu tertentu dapat 
ditebus kembali setelah jangka waktu yang telah ditentukan disebut dengan 
nama gadai. Barang jaminan yang bisa digadaikan salah satu diantaranya 
adalah emas yang merupakan jaminan paling likuid dibandingkan jaminan 
                                                          
2 Nine Septa Maharani, Pengaruh Fluktuasi Harga Emas Terhadap Minat Nasabah Pada 
Produk Tabungan Emas, (Lumajang : Muhassabatuna, jurnal akuntansi dan keuangan islam, 
IAISL,2020), Vol.1, No.1, hlm. 3. Diakses pada tanggal 03/11/2020 






lainnya. Sehingga apabila nasabah membutuhkan dana cepat, maka inilah 
solusi yang baik untuk dilakukan. 
 Gadai emas merupakan produk pembiayaan atas dasar jaminan 
berupa emas. Secara bahasa gadai berarti rahn yang artinya adalah menahan 
suatu benda atau barang yang memiliki nilai harta dalam pandangan syara’ 
sebagai jaminan atas hutang selama ada barang tersebut hutang dapat 
diganti baik keseluruhan ataupun sebagian.4 Dengan demikian, pihak yang 
memberi hutang memperoleh jaminan untuk mengambil kembali seluruh 
atau sebagian piutangnya apabila peminjam tidak mampu membayar 
hutangnya sesuai dengan yang disepakati. 
Pegadaian UPS Cikpuan Pekanbaru merupakan salah satu unit usaha 
PT. Pegadaian yang memberikan solusi keuangan dengan berbagai produk 
andalan berbasis gadai (rahn) dan pembiayaan. Pegadaian syariah UPS 
Cikpuan menawarkan 9 produk pembiayaan dan gadai sebagai solusi bagi 
nasabah yang membutuhkan pinjaman usaha, pinjaman dana tunai, dan 
gadai untuk ibadah haji.5 Kehadiran pegadaian syariah UPS Cikpuan 
Pekanbaru sangat membantu nasabah sekitar dalam meningkatkan taraf 
hidup nasabah, karena pegadaian syariah memberikan produk rahn atau jasa 
yang dibutuhkan nasabah. Untuk mengetahui  jumlah nasabah yang 
menggadai emas setiap bulannya dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
                                                          
4Afandi, M. Yazi. Fiqh Muamalah Dan Implementasinya Dalam Perbankan Syariah, 
(Yogyakarta: Logung Pustaka,2009), hlm. 147 
5 https://sahabatpegadaian.com/inspirasi/mengenal-pegadaian-syariah-solusi-keuangan-







Perkembangan Nasabah Gadai/Rahn 
PT. Pegadaian UPS Cikpuan Pekanbaru 
 
 
Sumber : Pegadaian UPS Cikpuan Pekanbaru 
Dari gambar diatas diketahui bahwa jumlah nasabah yang 
menggagadaikan emas di pegadaian UPS Cikpuan Pekanbaru sangat 
fluktuatif. Kenaikan tertinggi tejadi pada bulan Januari dan Februari 2020 
mencapai 334 nasabah yang menggadaikan emasnya, yang sebelumnya 
pada Januari 2019 berkisar 296 nasabah. Pada bulan Mei 2019 dan 2020 
terjadi penurunan yang cukup signifikan karena bertepatan dengan Lebaran 
Idul Fitri, yang mana banyak nasabah menebus emasnya.6 Kemudian pada 
bulan Juni sampai Desember 2020 jumlah nasabah yang menggadaikan 
emasnya cenderung stabil.  
                                                          
6 Wawancara dengan Dwi Suryani, Pengelola Pegadaian Unit Pegadaian Syariah Cikpuan 
















Minat nasabah menggunakan produk gadai emas juga bergantung 
pada salah faktor eksternal seperti harga dasar emas yang menjadi acuan 
taksiran nilai emas itu sendiri. Minat merupakan salah satu aspek psikologis 
yang mempunyai pengaruh besar terhadap sikap keputusan yang akan 
dilakukan dan minat juga merupakan sumber motivasi yang akan 
mengarahkan seseorang dalam melakukan apa yang hendak mereka 
lakukan.7  Masyarakat beranggapan dengan harga emas yang tinggi maka 
pinjaman yang didapat akan tinggi pula. Begitupun sebaliknya, ketika harga 
emas turun, masyarakat memilih untuk menahan atau membeli emas.8  
Emas merupakan logam mulia yang sangat diminati oleh banyak 
orang. Walaupun demikian, kita mesti menyadari bahwa harga emas pun 
tidak selamanya naik. Ada masa-masa tertentu pula harga emas mengalami 








                                                          
7 Ikhwan Susisla dan Fatchurrahman, Service Value Sebuah Variabel Pemediasi Pengaruh 
Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Beli: Jurnal Emperika, Vol.17, No.1(Juni 2014), hlm.162 
8 Rahmi Arihastini, Pengaruh Fluktuatif Harga Emas Terhadap Minat Nasabah 
Menggunakan Produk Rahn Di PT. BPRS PNM PAITUL BARAMAL, ( Mataram: Universitas Islam 







Grafik Harga Emas Per gram Peroide (2019-2020) 
 
Sumber : logammulia.co.id (2019-2020) 
Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa harga emas mengalami 
fluktuasi namun cenderung mengalami kenaikan setiap bulan. Level 
tertinggi yaitu pada September 2020 dimana harga emas mencapai Rp 
1.023.000,-/gram dan terendah pada Maret 2019 mencapai Rp 665.000,-
/gram. Fluktuasi harga emas adalah fenomena naik turunnya harga emas, 
menurut Adam Smith tinggi rendahnya harga pasar itu akan naik turun 
menurut suatu hukum, yang disebut dengan hukum penawaran dan 
permintaan.9 
                                                          
9  Nine Septa Maharani, Pengaruh Fluktuasi Harga Emas Terhadap Minat Nasabah Pada 
Produk Tabungan Emas, (Lumajang : Muhassabatuna, Jurnal akuntansi dan keuangan islam, 














Fluktuasi harga emas dapat terjadi karena tidak seimbangnya pasar 
permintaan dan penawaran. Selain itu, adanya interaksi antar pasar 
komoditas dan pasar uang juga dapat mendorong fluktuasi harga emas, 
mengikuti fluktuasi nilai tukar.10 Fluktuasi harga emas juga dapat 
mempengaruhi penyaluran pembiayaan dikarenakan sebagian besar 
masyarakat yang menggadaikan barangnya berupa emas untuk memperoleh 
dana.11  
Menurut observasi penulis, seorang nasabah pada umumnya akan 
menggadaikan emasnya saat harga emas sedang berada pada level yang 
tinggi, karena dengan tingginya harga emas maka jumlah pinjaman yang 
akan diperoleh akan lebih besar dari pada saat emas berada pada harga yang 
rendah. Harga emas yang memiliki kecenderungan selalu meningkat dari 
tahun ke tahun menyebabkan dominasi emas sangat tinggi terhadap kegiatan 
gadai.  
Hal ini disebabkan karena terjadinya penyesuaian nilai taksiran yang 
disesuaikan dengan fluktuasi harga emas, sehingga menjadikan masyarakat 
lebih memilih menggadaikan emas ataupun perhiasan yang dimiliki 
dibandingkan dengan menjualnya. Terkait dengan permasalahan tersebut 
maka menarik untuk diketahui apakah fluktuasi harga emas mempengaruhi 
minat nasabah menggunakan produk rahn. Berdasarkan latar belakang 
                                                          
10 Jihan Iskandar, skripsi, Pengaruh Fluktuasi Harga Emas dan Tingkat Inflasi Terhadap 
Penyaluran Pembiayaan Rahn (Studi Pada Produk Gadai Emas Bank Syariah Mandiri Periode 
2014-2017), (Banda Aceh : UIN AR-Raniry Banda Aceh, 2019),hlm. 5 diakses pada tanggal 
03/11/2020. 






tersebut peneliti memilih judul “Pengaruh Fluktuasi Harga Emas 
Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Produk Rahn di PT. 
Pegadaian UPS Cikpuan Pekanbaru”. 
B. Batasan Masalah 
Sehubung dengan keterbatasan waktu maka penulis membatasi 
penelitian ini tentang Pengaruh Fluktuasi Harga Emas Terhadap Minat 
Nasabah Menggunakan Produk Rahn di PT. Pegadaian UPS Cikpuan 
Pekanbaru 
C. Rumusan Masalah 
1. Apakah fluktuasi harga emas berpengaruh terhadap minat nasabah 
menggunakan produk rahn di PT. Pegadaian UPS Cikpuan Pekanbaru? 
2. Apakah ada nilai-nilai ekonomi syariah pada produk rahn di PT. 
Pegadaian UPS Cikpuan Pekanbaru? 
D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan : 
a. Untuk mengetahui apakah fluktuasi harga emas berpengaruh 
terhadap minat nasabah menggunakan produk rahn di PT. 
Pegadaian UPS Cikpuan Pekanbaru. 
b. Untuk mengetahui nilai-nilai ekonomi syariah pada produk rahn 
di PT. Pegadaian UPS Cikpuan Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian  





a. Untuk  mengembangkan  pengetahuan  penulis  mengenai Pengaruh 
Fluktuasi Harga Emas Terhadap minat nasabah menggunakan 
produk Rahn Pada PT. Pegadaian UPS Cikpuan Pekanbaru dan 
sebagai referensi dan perbandingan kajian bagi mahasiswa lainnya 
yang melakukan penelitian. 
a. Untuk  perusahaan  dapat menjadi  bahan  masukan  dan  informasi 
dalam melakukan pengambilan kebijakan mengenai minat nasabah 
dalam hal gadai emas, sehingga dapat meningkatkan penyaluran 
pembiayaan rahn. 
b. Untuk memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar Strata 
Satu (SI) pada Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Syariah Dan Hukum 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
E. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian 
yang kebenarannya masih perlu diuji secara empiris. Hipotesis pada 
penelitian ini adalah fluktuasi harga emas (X) berpengaruh terhadap minat 
nasabah menggunakan produk rahn pada PT. Pegadaian UPS Cikpuan 
Pekanbaru (Y). 
F. Metode Penelitian 
Sebagai karya ilmiah maka tidak bisa dilepaskan dari penggunaan 
metode, karena metode merupakan pedoman agar kegiatan penelitian 





agar penelitian dapat mencapai hasil yang maksimal, dalam penulisan 
skripsi ini penulis menggunakan metode sebagai berikut : 
 
 
1. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini berlokasi di PT. Pegadaian Unit Pegadaian Syariah 
Cikpuan Pekanbaru yang berada di Jl. Nenas No.3, Kampung Tengah, 
Sukajadi, Kota Pekanbaru, Riau. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek penelitian ini adalah nasabah dan pengelola Pegadaian UPS 
Cikpuan Pekanbaru. 
b. Objek penelitian ini adalah Pengaruh Fluktuasi Harga Emas 
Terhadap minat nasabah menggunakan produk Rahn Pada PT. 
Pegadaian UPS Cikpuan Pekanbaru 
3. Sumber Data 
Data adalah bahan keterangan suatu objek penelitian yang 
diperoleh di lokasi penelitian. Dalam penelitian ini jenis dan sumber 
data yang digunakan dikelompokkan menjadi dua, yaitu : 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang berasal dari sumber asli atau 
pertama. Data ini tidak tersedia dalam bentuk terkomplikasi ataupun 
dalam bentuk file-file. Data ini harus dicari melalui narasumber atau 





objek penelitian atau orang yang kita jadikan sebagai sarana 
mendapatkan informasi ataupun data dari nasabah dan pengelola 
Pegadaian Syariah UPS Cikpuan Pekanbaru.12 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpulan data.13 Data sekunder ini 
merupakan data yang sifatnya mendukung keperuan data primer 
seperti buku-buku, literature, dan bacaan yang berkaitan dengan 
penelitian. 
4. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.14 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah para 
nasabah Pegadaian UPS Cikpuan Pekanbaru pada berjumlah 806 
nasabah. Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-
ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti sehingga diharapkan dalam 
pengambilan sampling adalah metode accidental sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu secara kebetulan 
bertemu dengan peneliti dan dapat digunakan sebagai sampel. 
                                                          
12 Istijanto, Riset Sumberdaya Manusia, (Jakarta : Gramedia, 2010), hlm. 38 
13 Irwan Gani, Alat Analisis Data; Aplikasi Statistik Untuk Penelitian Bidang Ekonomi 
Sosial, (Yogyakarta : Andi, 2015), hlm. 2 
14Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : 






Mengingat banyaknya populasi maka penulis menggunakan rumus 






 Dimana : 
n = Ukuran sampel 
N = Ukuran populasi 
e = Kesalahan pengambilan sampel ditetapkan sebesar 10% 






















𝑛 = 88.962 ( 89 orang nasabah) 
Jadi, jumlah sampel yang diperlukan sebesar 89 orang nasabah 
Pegadaian syariah UPS Cikpuan Pekanbaru. 





Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
adalah : 
a. Observasi,   yaitu   pengumpulan   data   yang   diperoleh   dengan 
melakukan pengamatan langsung di lapangan untuk mendapatkan 
gambaran secara langsung tentang kegiatan yang akan diteliti. 
b. Wawacara,   yaitu   proses   tanya-jawab   dalam   penelitian   yang 
berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengar secara langsung informasi-informasi atau keterangan- 
keterangan. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan tanya-jawab atau 
wawancara kepada pengelola pegadaian untuk mendapatkan  
informasi yang dibutuhkan. 
c. Angket  (kuesioner)  yaitu  penulis  membuat  pertanyaaan  secara 
tertulis (angket) dengan memberi alternative jawaban untuk setiap item 
pernyataan, kemudian disebarkan kepada responden yang menjadi 
objek yang diteliti. 
d. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, 
dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumentasi dilakukan peneliti dengan 
mengumpulkan foto-foto yang berkaitan dengan objek penelitian. 
e. Studi Pustaka adalah segala usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk 
menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang 
akan atau sedang diteliti. Informasi itu dapat diperoleh dari buku-buku 
ilmiah, laporan penelitian, karangankarangan ilmiah, tesis dan 





ensiklopedia, dan sumber-sumber tertulis baik tercetak maupun 
elektronik lainnya. 
6. Metode Penulisan Data 
a. Metode dekdutif yaitu menggambarkan kaedah umum yang ada 
kaitannya dengan masalah yang diteliti, kemudian dianalisis dan 
ditarik kesimpulan yang bersifat umum. 
7. Teknik Analisis Data 
Adapun teknik analisis data yang digunakan penelitian ini adalah 
Deskriptif dan Kuantitatif. Metode deskriptif adalah metode penelitian 
yang berusaha mendiskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang 
terjadi pada saat sekarang. Deskriptif digunakan untuk menganalisis data 
dengan  cara  mendeskripsikan  atau  menggambarkan  data  yang  telah 
terkumpul.15  
Skala pengukuran merupkan suatu kesepakatan yang digunakan 
sebagai acuan untuk menetukan panjang pendeknya interval yang ada 
dalam alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan 
menghasilkan data kuantitatif. Skala pengukuran yang digunakan dalam 
penellitian ini adalah skala likert dugaan untuk mengukur sikap, pendapat, 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.16 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, 
maka jawaban dari pernyataan itu masing-masing diberi skor, yaitu: 
a. Sangat Setuju (SS) dengan skor 5 (lima) 
                                                          







b. Setuju (S) dengan skor 4 (empat) 
c. Cukup Setuju (CS) dengan skor 3 (tiga) 
d. Tidak Setuju (TS) dengan skor 2 (dua) 
e. Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1 (satu) 
Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel 
tertentu. Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 
data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini menggunakan SPSS 25. 
Teknik pengujian data pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Regresi Linear Sederhana 
Analisis ini digunakan untuk menguji signifikan atau tidaknya 
hubungan dua variabel melalui koefisien regresinya, dimana variabel 
independen adalah fluktuasi harga emas (X) dan variabel dependen 
adalah minat nasabah (Y). Dirumuskan sebagai berikut : 
Y = a + bX 
Keterangan : Y = Minat nasabah 
 a = Konstanta/Ketetapan 
 b = Koefisien regresi linear 
 X = Fluktuasi harga emas 
b. Uji Instrumen Data 
1. Uji Validitas 
Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada 





diganti karena dianggap tidak relevan. Suatu angket dikatakan 
valid (sah) jika pernyataan pada suatu angket mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh angket tersebut. Tujuan 
dari validitas adalah untuk melihat seberapa jauh butir- butir 
(variabel) yang diukur menyatu satu sama lainnya. Suatu 
instrumen dikatakan valid apabila nilai rhasil > rtabel (0,208), artinya 
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data adalah valid.  
𝑟 =
𝑛∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)
√[𝑛∑𝑋2 − (∑𝑋2)][𝑛 ∑𝑌2 − (∑𝑌2]
 
 
Keterangan : r = koefisien korelasi pearson 
 X= variabel bebas 
 Y= variabel terikat 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner 
yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk.17 Uji 
reliabilitas dilakukan dalam sebuah penelitian dengan maksud untuk 
mengetahui seberapa besar tingkat keabsahan data sehingga dapat 
menghasilkan data yang memang benar-benar sesuai dengan 
kenyataan dan dapat digunakan berkali-kali pada waktu yang 
berbeda, pengujian ini menggunakan metode cronbach alpha. Pada 
uji reliabilitas sampel yang digunakan sebanyak (89) suatu konstruk 
atau variabel dikata reliabilitas jika memberikan nilai cronbach 
                                                          






alpha >0,60. Menurut Ghozali nilai alpha yang digunakan sebagai 
indikator secara umum menggunakan batas 0.600. 
 Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan nilai Cronbach alpha >0,60. 
𝑎 =
𝑘𝑟
1 + (𝑘 − 1)𝑟
 
Dimana : a = koefisien berganda 
 r = mean korelasi item 
 k = jumlah variabel 
 l = bilangan konstan 
c. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 
variabel dependen, independen atau keduanya bedistribusi normal, 
mendekati normal atau tidak. Data dikatakan normal dan tidak 
normal dapat diketahui sebagai berikut : 
a. Jika data menyebar dari diagonal dan tidak mengikuti arah 
garis  diagonal  atau  grafik  histogram  tidak  menunjukkan 
pola distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi 
asumsi normalitas. 
b. Jika data (titik) menyebar disekitar diagonal dan mengikuti 
arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan 






2. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas dalam model regresi 
dilakukan ntuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varians dari residul pengamatan lain. Maka disebut 
homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. 
Untuk membuktikan ada tidaknya gangguan 
heterokedastisitas. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan 
menggunakan scatterplot. Untuk menentukan heteroskedastisitas 
dapat menggunakan grafik scatterplot, titik-titik yang terbentuk 
harus menyebar secara acak, tersebar baik diatas maupun dibawah 
angka 0 pada sumbu Y, bila kondisi ini terpenuhi maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas dan model regresi layak digunakan. 
d. Uji Hipotesis 
1. Pengujian Hipotesis secara Parsial dengan Uji t 
Uji t yaitu suatu uji yang digunakan untuk mengetahui 
signifikasi pengaruh variabel independen secara parsial atau 
individu terhadap variabel dependen. Kriteria pengujiannya adalah 
sebagai berikut : 
Jika signifikasi < 0,05 artinya variabel independen secara 
individu berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2. Koefisien Determinan (R
2
) 
Koefisien determinan adalah angka atau indeks yang 





atau lebih (variabel bebas, X) terhadap variasi (naik/turunnya) 
variabel yang lain (variabel terikat, Y). nilai koefisien determinan 
(R
2
) berada antara 0 sampai 1 (0 ≤  R
2 
≤ 1) jika nilai R
2 
= 0 berarti 
tidak   pengaruh   variabel   independen   (X)   terhadap   variabel 
dependen (Y). Jika nilai R
2 
= 1 berarti variasi (naik/turunnya) 
variabel terhadap (Y) adalah  100% dipengaruhi oleh variabel 
independen (X).18 
3. Korelasi R 
Korelasi sederhana merupakan korelasi yang bertujuan 
untuk memahami hubungan antara variabel bebas (X) dengan 
variabel terikat (Y). Teknik korelasi ini digunakan untuk 
membuktikan hubungan variabel bila data variabel berbentuk 
interval atau rasio dan sumber datanya sama. Rumus yang 






 Dimana : rxy : korelasi antara variabel X dan Y 
X : (xi – x) 
Y : (yi – y) 
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G. Kerangka Pemikiran 
Hipotesis tersebut didukung dengan adanya kerangka berfikir dan 
dijuga bahwa fluktuasi harga emas akan berdampak pada minat nasabah 
menggunakan produk rahn pada Pegadaian Syariah UPS Cikpuan 
Pekanbaru. Dengan kata lain jika fluktuasi harga emas akan berpengaruh 
pada minat nasabah menggunakan produk rahn yang dapat dilihat digambar 
I.3 berikut: 
Gambar I.3 






Keterangan : Garis pengaruh variabel X pada Y 
H. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu hal yang berbentuk apa saja yang 
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi hal 
tersebut kemudian ditarik kesimpulan. Adapun yang menjadi variabel  
peneliti ini. Minat nasabah (Y) sebagai variabel dependen (terikat) variabel 














Definisi Operasional Penelitian 
 
Variabel Deskripsi Indikator 
Skala 
Minat 
Nasabah  (Y) 
Minat merupakan salah satu 
aspek psikologis yang 
memliki pengaruh cukup 
besar terhadap sikap 
perilaku. (Schiffman dan 
Kanuk (2007:201) 
1. Pencarian informasi 
tentang produk gadai 
emas syariah. 
2. Lama menjadi nasabah  
3. Intensifitas nasabah 
menggadai emas. 
4. Pandangan nasabah 
tentang fluktuasi harga 
emas. 
5. Urgensi menggadai 
menurut nasabah 
6. Pilihan alternatif 
nasabah sebelum 
menggadai 
7. Kepuasan nasabah 





Fluktuasi harga emas adalah 
fenomena perubahan yang 
berupa naik turunnya harga 
emas yang disebabkan oleh 
perubahan mekanisme pasar. 
(Surya, Yohanes, 2007) 
1. Ketika harga emas 
tinggi 
2. Ketika harga emas 
rendah 
3. Ketika harga emas stabil 
4. Perubahan harga emas 
pasca transaksi nasabah 






5. Kemampuan nasabah  
memenuhi 
kewajibannya 
6. Konsekuensi ketika 




I. Penelitian Terdahulu 
Syaefudin (2014) Pengaruh Fluktuasi Harga Emas Pada Produk 
Gadai Emas Terhadap Profitabilitas Bank Mega Syariah Tahun 2012-2013. 
Penelitian ini betujuan untuk menguji pengaruh variabel fluktuasi harga 
emas pada produk gadai emas terhadap profitabilitas Bank Mega Syariah. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini deskriptif analisis dengan 
tehnik analisis regresi linear sederhana, analisis korelasi, koefisien 
determinasi dan uji hipotesis. Adapun hasil penelitian pada penelitian ini 
berdasarkan koefisien determinasi menunjukkan bahwa korelasi antara 
fluktuasi harga emas terhadap ROA sebesar 45,2% sedangkan sisanya 
sebesar 54,8% oleh faktor lain salah satunya besarnya dana pihak ketiga 
yang diperoleh Bank Mega Syariah. Sementara secara parsial menunjukkan 
bahwa fluktuasi harga emas tidak berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap ROA. Sedangkan fluktuasi harga emas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ROE. Adapun persamaan dengan peneliti yaitu pada 





menjadi pembeda penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu peneliti  
menggunakan variabel dependen yang berbeda. 
Sodik (2017) meneliti pengaruh fluktuasi harga emas terhadap 
minat bertransaksi nasabah pegadaian syariah cabang Raden Intan Bandar 
Lampung. Berdasarkan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa secara 
simultan variabel independen memiliki pengaruh yang kurang positif 
terhadap variabel dependen.  
Jihan Iskandar (2019) Pengaruh fluktuasi harga emas dan tingkat 
terhadap penyaluran pembiayaan rahn (Studi Pada Produk Gadai Emas 
Bank Syariah Mandiri Periode 2014-2017). Pengujian hipotesis 
menggunakan analisis regresi liniear berganda. Hasil penelitian secara 
parsial variabel fluktuasi harga emas berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap penyaluran pembiayaan rahn. Sedangkan variabel tingkat inflasi 
berpengaruh dan signifikan terhadap penyaluran pembiayaan rahn. Secara 
simultan variabel independen fluktuasi harga emas dan tingkat inflasi 
berpengaruh terhadap variabel dependen penyaluran pembiayaan rahn. 
Yang menjadi pembeda penelitian ini dengan penelitian penulis adalah 
penulis tidak meneliti tingkat inflasi untuk penelitian penulis. 
J. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pemahaman pembaca dalam penelitian ini, 
penulis mengklarifikasikan penelitian ini dalam beberapa bab dan setiap 






BAB I                   : PENDAHULUAN 
Pendahuluan   ini   meliputi   latar   belakang   
masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 
dan kegunaan penelitian, hipotesis, metode 
penelitian, kerangka berpikir dan sistematika 
penelitian. 
BAB II                  : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Dalam bab ini akan dijelaskan sejarah dan gambaran 
umum lokasi penelitian, visi dan misi Pegadaian UPS 
Cikpuan Pekanbaru, serta struktur organisasi daan 
sistem operasional Pegadaian UPS Cikpuan Pekanbaru.  
BAB III                : TINJAUAN TEORITIS 
Dalam bab ini akan menjelaskan tentang teori-teori 
yang mendukung penelitian, rahn, landasan prinsip 
gadai syariah dan Nilai-nilai Ekonomi Syariah. 
BAB IV                  :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini akan membahas tentang pengaruh 
fluktuasi harga emas terhadap minat nasabah 
menggunakan produk rahn pada pegadaian UPS 
Cikpuan Pekanbaru dan nilai-nilai ekonomi syariah 








BAB V                   : KESIMPULAN DAN SARAN 
Merupakan bagian akhir dimana penulis akan 
mengambil kesimpulan dan saran-saran  yang 

























GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah  
Sejarah pegadaian dimulai pada saat pemerintahan penjajahan 
Belanda (VOC) mendirikan Bank Van Leening yaitu lembaga keuangan 
yang memberikan kredit dengan sistem gadai. Lembaga ini pertama kali 
didirikan di Batavia tanggal 20 Agustus 1746. Pada saat Inggris mengambil 
alih Pemerintahan (1811-1816) Bank Ven Leening milik pemerintah 
dibubarkan dan masyarakat diberi keleluasaan untuk mendirikan usaha 
Pegadaian asal mendapat lisensi dari Pernerintah Daerah Setempat.  
Pada saat Belanda berkuasa kembali dikeluarkan Staatblad No. 131 
tanggal 12 Maret 1901 didirikan pegadaian negara pertama di Sukabumi 
(Jawa Barat), selanjutnya setiap tanggal 1 April diperingati sebagai hari 
ulang tahun pegadaian. Sejak awal kemerdekaan, pegadaian dikelola oleh 
pemerintah dan beberapa kali berubah status, yaitu sebagai Perusahaan 
Negara (PN) sejak 1 Januari 1961 kemudian berdasarkan PP.No.7/1969 
menjadi Perusahaan Jawatan (PERJAN) dan berdasarkan PP.No.10/1990 
(yang diperbaharui dengan PP.No.103/2000 berubah menjadi PERUM 
hingga sekarang. Bagaimana perubahan telah berubah fungsi namun pihak 
swasta masih tetap melakukan kegiatan aktivitas sampai sekarang dibidang 
jasa pegadaian.19 
                                                          





Kini usia pegadaian telah lebih dari seratus tahun. Manfaatnya 
makin dirasakan oleh masyarakat kalangan menengah dan bawah. Kantor 
pusat PT. Pegadaian berkedudukan di Jakarta dan dibantu oleh kantor 
daerah, kantor perwakilan daerah diantaranya Pegadaian Syariah Cabang 
Subrantas Pekanbaru adalah bentuk dari pengembangan pembukaan kantor 
cabang yang menjawab kebutuhan konsumen yang menginginkan transaksi 
pinjam meminjam sesuai dengan ketentuan syariah. Pegadaian Syariah UPS 
Cikpuan merupakan salah satu unit dari Pegadaian Syariah Cabang 
Subrantas.  
Penelitian ini berlokasi di PT. Pegadaian Unit Pegadaian Syariah 
Cikpuan Pekanbaru yang berada di Jl. Nenas No.3, Kampung Tengah, 
Sukajadi, Kota Pekanbaru, Riau. Pegadaian Syariah ini didirikan dalam 
rangka memenuhi kebutuhan nasabah, baik nasabah muslim maupun non 
muslim yang menginginkan transaksi pembiayaan yang aman, cepat, tanpa 
riba. Pegadaian Syariah Cikpuan Pekanbaru diharapkan bisa memenuhi 
kebutuhan masyarakat akan adanya jasa pembiayaan yang berbasis syariah 
di Riau. Pegadaian syariah tidak pernah membatasi jenis jaminan barang 
yang dapat digadaikan dengan hanya sebatas emas/perhiasan atau barang 
kantong saja, tetapi juga menerima benda jaminan berupa barang elektronik 
dan kendaraan.  
 






B. Visi dan Misi20 
a. Visi 
Sebagai solusi bisnis terutama berbasis gadai yang selalu menjadi market 
leader dan mikro berbasis fidusia selalu menjadi yang terbaik untuk 
masyarakat menengah bawah. 
b. Misi  
1. Memberikan pelayanan pembiayaan tercepat, termudah, aman dan 
memberikan pembinaan terhadap usaha golongan menengah 
kebawah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. 
2. Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastruktur yang 
memberikan kemudahan dan kenyamanan di seluruh Pegadaian 
dalam mempersiapkan diri menjadi pemain regional dan tetap 
menjaga pilihan utama masyarakat. 
3. Membantu pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat golongan menengah kebawah dan melaksanakan usaha 
lain dalam rangka optimalisasi sumber daya perusahaan.  
C. Struktur Organisasi Unit Pegadaian Syariah  
Struktur oraganisasi yang terdapat pada UPS Pegadaian Cikpuan 





                                                          
















Adapun uraian tugas dan jabatan dari masing-masing bagaian yang terdapat 
pada struktur organisasi UPS Cikpuan Pekanbaru adalah sebagai berikut21 : 
1. Pimpinan Cabang 
Fungsi pimpinan cabang adalah merencanakan, mengorganisasikan, 
menyelenggarakan dan mengendalikan kegiatan operasional, administrasi 
dan keuangan usaha gadai. Untuk menyelenggarakan fungsi tersebut, 
pemimpin cabang mempuyai tugas sebagai berikut : 
a. Mengurus rencana kerja anggota berdasarkan acuan yang telah 
ditetapkan. 
b. Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan, 
mengendalikan operasional rahn, usaha, pembagian-pembagian tugas, 
penatahusahaan barang jaminan bermasalah (taksiran tinggi, rusak, dan 
                                                          

















palsu), mengawasi barang jaminan, pengelolaan modal kerja, 
pemasaran dan pelelangan konsumen, serta penguasaan sasaran dan 
prasarana. 
c. Mengkordinasikan bawahan dalam rangka pembinaan pengamanan 
d. Menyelenggarakan penata usaha dan laporan kantor cabang Pegadaian 
Syariah dan UPS. 
2. Pengelola UPS 
Fungsi pengelola UPS adalah mengkoordinasi, melaksanakan dan 
mengawasi kegiatan operasional, mengawasi administrasi, keuangan, 
keamanan, ketertiban, dan kebersihan serta pembuatan laporan kegiatan.  
Adapun tugas-tugas pengelola UPS adalah sebagai berikut : 
a. Mengkoordinasikan melaksanakan dan mengawasi kegiatan 
operasional UPS. 
b. Menangani barang jaminan bermasalah dan barang jaminan setelah 
jatuh tempo  
c. Melakukan pengawasan secara uji dan terprogram terhadap barang 
jaminan yang masuk. 
d. Mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengawasi administrasi 
kegiatan dan prasaran, keamanan, ketertiban, dan kebersihan secara 
pembuatan laporan kegiatan operasional UPS. 
e. Melaksanakan penaksiran terhadap barang jaminan untuk mengetahui 
mutu dan nilai barang serta bukti kepemilikannya serta menetapkan 





f. Merencanakan dan menyiapkan barang jaminan yang akan disimpan 
agar terjamin keamanannya. 
3. Kasir  
Fungsi kasir adalah melaksanakan tugas penerimaan, penyimpanan, da 
pembayaran uang sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk kelancaran 
pelaksanaan operasional kantor. Untuk menyelenggarakan fungsi tersebut 
tugas kasir adalah sebagai berikut :  
a. Melaksanakan penerimaan pelunasan uang pinjaman dari nasabah 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
b. Menerima uang dari hasil penjualan barang jaminan yang dilelang. 
c. Membayarkan uang pinjaman kredit kepada nasabah sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 
d. Melakukan pembayaran segala pengelompokkan yang terjadi di kantor 
cabang dan UPC. 
D. Jenis-Jenis Produk Pegadaian Syariah 
Dalam perkembangannya, Pegadaian Syariah tidak hanya 
menyediakan produk gadai saja. Saat ini Pegadaian Syariah juga 
menyediakan berbagai jenis pembiayaan yang dijalankan sesuai dengan 
prinsip syariah. Adapun produk-produk Pegadaian Syariah yaitu22 : 
1. Gadai Syariah (Rahn) 
Rahn atau gadai syariah adalah produk pembiayaan sebagai solusi 
tepat untuk kebutuhan dana cepat yang sesuai dengan syariah. Dengan 






proses yang singkat, dana yang diajukan oleh nasabah dapat langsung 
dicairkan. Jaminan untuk pengajuan gadai syariah yaitu berupa barang 
perhiasan, elektronik atau kendaraan bermotor yang akan tersimpan 
aman di Pegadaian.  
2. Multiple Payment Online (MPO) 
Multiple payment online (MPO) adalah produk dari Pegadaian 
Syariah yang melayani pembayaran untk berbagai tagihan seperti listrik, 
telepon, pulsa ponsel, air minum, pembelian tiket kereta api, dan lain 
sebagainya secara online. Layanan ini merupakan solusi pembayarn 
cepat yang memberikan kemudahan bagi nasabah dalam bertransaksi 
tanpa harus memiliki rekening bank. 
3. Konsiyasi Emas 
Layanan titip jual emas batangan di pegadaian sehingga menjadikan 
investasi emas milik nasabah lebih aman karena disimpan dipegadaian. 
Keuntungan daripenjualan emas batangan diberikan kepada nasabah. 
Oleh sebab itu emas yang dimiliki lebih produktif. 
4. Tabungan Emas 
Tabungan emas adalah layanan pembelian dan penjualan emas 
dengan fasilitas titipan dengan harga yang terjangkau. Layanan ini juga 
sekaligus memberikan manfaat kemudahan kepada masyarakat yang 
ingin berinvestasi emas. Dengan dilayani oleh petugas yang 
professional, layanan produk ini bisa menjadi altenatif investasi emas 





5. Mulia  
Mulia adalah produk layanan penjualan emas batangan kepada 
masyarakat secara tunai atau secara angsuran dengan proses yang mudah 
dan jangka waktu yang fleksibel. Mulia dapat menjadi alternatif pilihan 
investasi yang aman untuk kebutuhan di masa depan. Produk layanan ini 
memberikan proses yang mudah. Dengan sifat emas batangan yang 
sangat likuid, emas dapat digunakan jika dalam kebutuhan mendesak. 
Emas batangan dalam produk ini tersedia dalam beberapa pilihan 
dengan berat mulai dari 5 gram sampai 1 kilogram. Selain dapat dibeli 
secara tunai, produk layanan ini memberikan sistem angsuran dalam 
bentuk kolektif atau dengan arisan dengan uang muka mulai dari 10% 
hingga 90% dari nilai logam mulia. Adapun jangka waktu system 
angsuran mulai dari 3 bulan hingga 36 bulan. 
6. Arrum BPKB 
Pembiayaan Arrum (Ar-Rahn Untuk Usaha Mikro) pada Pegadaian 
Syariah memudahkan para pengusaha kecil untuk mendapatkan modal 
usaha dengan jaminan kendaraan bermotor. Melalui produk ini, 
kendaraan tetap pada pemiliknya sehingga dapat digunakan untuk 
mendukung usaha sehari-hari. Pilihan jangka waktu pinjaman modal 
dari produk ini dimulai dari 12 bulan, 18 bulan, 24 bulan, dan 36 bulan. 
Dengan pelunasan yang dapat dilaksanakan sewaktu-waktu. Untuk 
pengajuan pinjaman melalui produk ini, nasabah harus memiliki usaha 





tahun. Nasabah datang ke unit atau cabang Pegadaian Syariah terdekat 
dengan melampirkan fotokopi identitas dan kartu keluarga, serta 
menyerahkan dokumen kepemilikan kendaraan bermotor (BPKB asli, 
fotokopi STNK, dan faktur pembeliam). 
7. Amanah 
Pembiayaan Amanah dari Pegadaian Syariah adalah pembiayaan 
yang diperuntukkan bagi masyarakat baik berprofesi sebagai karyawan 
maupun pengusaha mikro, untuk memiliki kendaraan bermotor dengan 
cara mengangsur.  
E. Sistem Operasional 
Dalam pelaksanaan operasionalnya, Pegadaian Syariah tidak jauh 
berbeda dengan Pegadaian Konvensional. Pegadaian Syariah juga 
menyalurkan uang pinjaman dengan jaminan barang. Prosedur untuk 
memperoleh pinjaman pun sangat sederhana yakni dengan cara menunjukan 
bukti identitas dan barang yang akan dijaminkan. Kemudian uang pinjaman 
diperoleh dari perhitungan 90%-93% dari harga barang yang ditaksir oleh 
penaksir. 
Sesuai dengan konsep yang dijelaskan diatas, pada dasarnya 
Pegadaian Syariah menjalankan transaksinya berdasarkan akad syariah 
yaitu :  
a. Akad rahn, yaitu menahan harta milik nasabah sebagai jaminan atas 
pinjaman yang diterimanya. Pihak yang menahan mengambil jaminan 





akad ini Pegadaian Syariah menahan barang nasabah sebagai jaminan 
atas pinjaman nasabah. Apabila menggunkan akad rahn, maka nasabah 
hanya berkewajiban untuk mengembalikan modal pinjaman dan 
menggunakan transaksi berdasarkan prinsip biaya administrasi. Untuk 
menghindari praktik riba, maka pengenaan biaya administrasi pada 
pinjaman dengan cara berikut : 
1. Harus dinyatakan dalam nominal, bukan presentase. 
2. Sifatnya harus nyata, jelas, pasti, serta terbatas pada hal-hal yang 
mutlak diperlukan untuk terjadinya kontrak.23 
b. Akad ijarah, yaitu akad pemindahan hak guna atas barang dan atau jasa 
melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan 
kepemilikan barang. Melalui akad inilah yang memungkinkan 
Pegadaian syariah untuk menarik sewa atas penyimpanan barang milik 
nasabah yang digadaikan sebagai jaminan atas pinjamannya. 
c. Akad qardh, yaitu akad pinjaman kepada nasabah dengan ketentuan 
dana tersebut wajib dikembalikan kepada Pegadaian Syariah. Sebagai 
nasabah gadai atau disebut juga dengan Rahin, akan mendapatkan Surat 
Bukti Rahn (SBR) yang memuat kesepakatan akad pinjam-meminjam 
yang disebut akad Gadai Syariah dan akad sewa tempat yaitu ijarah. 
Dalam surat ini pula disebutkan bila jangka waktu akad tidak 
diperpanjang maka nasabah atau murtahin dianggap barang jaminanan 
                                                          





miliknya dijual oleh pihak Pegadaian Syariah atau disebut juga sebagai 



















                                                          
24 Rachmad Saleh Nasution, Sistem Operasional Pegadaian Syariah Berdasarkan Surah 
Al-Baqarah 283 pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Syariah Gunung Sari Balikpapan, Al-Tijary 







A. Tinjauan Tentang Fluktuasi Harga Emas 
1. Fluktuasi Harga 
Fluktuasi adalah perubahan naik atau turunnya suatu variabel yang 
terjadi sebagai akibat dari mekanisme pasar, secara sederhana fluktuasi 
dapat diartikan sebagai perubahan nilai. Sedangkan fluktuasi harga emas 
adalah pergerakan harga emas yang terjadi secara real time yang 
memberikan keterangan mengenai harga jual dan beli terhadap 
komoditas emas murni.25 
Fluktuasi harga emas sangat erat kaitannya dengan produk gadai 
emas yang ada pada pegadaian syariah. Penaksiran atas emas yang akan 
dijadikan sebagai jaminan dilakukan dengan menggunakan monitoring 
atas fluktuasi harga emas yang dilakukan oleh juru taksir dengan 
diketahui oleh pemimpin cabang. 
Emas merupakan logam yang mempunyai nilai yang sangat tinggi 
di semua kebudayaan di dunia, emas memiliki supply yang terbatas dan 
tidak mudah didapat, sementara permintaan terhadap emas tidak pernah 
berkurang, akibatnya harga emas cenderung mengalami kenaikan dari 
tahun ke tahun. Kenaikan harga emas membuat nilai taksiran terhadap 
barang yang digadaikan ikut naik dan menyebabkan jumlah pinjaman 
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menjadi lebih banyak, ketika harga emas turun maka jumlah pinjaman 
yang bisa diberikan kepada nasabah juga ikut turun.  
Menurut penelitian yang dilakukan (Desriani dan Rahayu, 2013) 
menjelaskan bahwa harga emas yang memiliki kecenderungan selalu 
meningkat dari tahun ke tahun menyebabkan dominasi emas sangat 
tinggi terhadap kegiatan gadai. Ini disebabkan karena terjadinya 
penyesuaiaan nilai taksiran yang disesuaikan dengan fluktuasi harga 
emas, sehingga menjadikan masyarakat lebih memilih menggadaikan 
emas ataupun perhiasan yang dimiliki dibandingkan dengan 
menjualnya. 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa fluktuasi harga 
merupakan salah satu keadaan atau fenomena umum yang terjadi di 
dunia ekonomi. Fluktuasi harga merupakan suatu perubahan harga yang 
terjadi karena dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor pengubah 
tertentu.  
2. Definisi Harga  
Menurut Swastha dan Irawan harga merupakan sejumlah uang yang 
harus dibayar konsumen (pembeli) untuk mendapatkan suatu produk 
yang ditawarkan penjual dan penetapan harga jual disesuaikan dengan 
daya beli konsumen yang dituju dan mempertimbangkan faktor-faktor 
biaya, laba, pesaing, dan perubahan keinginan pasar. 
Menurut Buchari Alma dalam teori ekonomi pengertian harga, nilai 





suatu atribut yang melekat pada suatu barang, yang memungkinkan 
barang tersebut dapat memenuhi kebutuhan, keinginan, dan memuaskan 
konsumen. Maka harga merupakan sejumlah uang yang digunakan 
untuk menilai dan mendapatkan produk maupun jasa yang dibutuhkan 
oleh konsumen.26 
Harga adalah jumlah uang yang dibebankan atas suatu produk atau 
jasa. Lebih luas lagi, harga adalah jumlah dari seluruh nilai yang ditukar 
konsumen atas manfaat-manfaat memiliki atau menggunakan produk 
atau jasa tersebut. Di masa lalu, harga telah menjadi faktor penting yang 
mempengaruhi pilihan pembeli. Hal ini berlaku dalam negara miskin, 
namun faktor non harga telah menjadi lebih penting dalam perilaku 
memilih pembeli pada dasawarsa (10 tahun) ini. 
Harga dapat dilihat dari sudut pandang lain seperti pemasaran, harga 
merupakan satuan moneter atau ukuran lainnya (termasuk barang dan 
jasa lainnya) yang ditukarkan agar memperoleh hak kepemilikan atau 
penggunaan suatu barang atau jasa. 
Secara historis harga itu ditentukan oleh pembeli dan penjual 
melalui proses tawar menawar sehingga terjadilah kesepakatan harga 
tertentu. Pada mulanya harga menjadi faktor penentu, tetapi dewasa ini 
faktor penentu pembelian semakin bervariasi, selain faktor harga.27 
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Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa harga merupakan 
suatu nilai atas barang atau jasa yang menjadi penentu dari jumlah uang 
yang di bayarkan atau diterima penjual atas produk yang terjual, baik 
harga yang ditetapkan langsung dari penjual maupun dari hasil tawar 
menawar antara pembeli dan penjual.  
Harga juga suatu merupakan unsur penting baik dalam suatu 
perusahaan yang mana dengan adanya harga maka pihak produksi atau 
perusahaan akan mendapatkan pendapatan bagi keberlangsungan 
perusahaan serta harga dapat dijadikan alat ukur proses pertukaran suatu 
barang atau jasa. 
3. Penetapan Harga Dalalm Islam 
Menurut Antonio harga hanya terjadi pada akad, yakni sesuatu yang 
direlakan dalam akad, baik lebih sedikit, lebih besar, atau sama dengan 
nilai barang. Biasanya harga dijadikan penukar barang yang diridhai 
oleh kedua belah pihak yang akad. Namun jika penentuan harga itu 
menimbulkan suatu keadilan bagi seluruh masyarakat seperti 
menetapkan undang-undang untuk tidak menjual diatas harga resmi, 
maka hal ini diperbolehkan dan wajib diterapkan.28 Dari penjelasan di 
atas dapat disimpulkan bahwa penentuan harga dalam Islam tidak boleh 
ada unsur pemaksaan, melainkan suka sama suka dan juga tidak boleh 
memberatkan sebelah pihak. 
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4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Fluktuasi Harga Emas 
Dalam pengertian sederhana fluktuasi merupakan ketidakstabilan 
harga emas yang terjadi dipasaran. Hal ini disebabkan oleh banyak 
faktor, baik faktor inte rnal disuatu negara ataupun faktor eksternal dari 
kondisi perekonomian dan stabilitas politik dunia. Berikut ini ada 
beberapa situasi yang sering mempengaruhi harga emas:29 
1. Perubahan kurs, posisi kurs dollar AS memiliki andil yang cukup 
besar dalam fluktuasi harga emas, maksudnya jika kurs dollar 
melemah akan mendorong kenaikan harga emas dunia. Dimana para 
investor memilih untuk menjual uang dollar dan memilih membeli 
emas sebagai investasi untuk melindungi aset mereka. 
2. Keseimbangan permintaan dan penawaran logam mulia, salah satu 
hal yang mempengaruhi harga emas adalah kelangkaan, dimana 
terjadi peningkatan permintaan terhadap emas dipasaran namun 
persediaan dipasaran tidak mencukupi, maka harga akan cenderung 
naik. Demikian jika permintaan menurun sedangkan persedian 
melimpah dipasaran maka harga akan turun. Namun kedua hal ini 
tergantung permintaan pasar dunia. 
3. Situasi ekonomi global, iklim politik dunia memiliki peran yang 
besar dalam berbagai hal. Termasuk pengaruh terhadap harga emas, 
                                                          






ketika kondisi ekonomi stabil maka akan mengalami peningkatan 
terhadap permintaan kebutuhan emas. 
4. Suku bunga, ketika tingkat suku bunga terjadi penurunan, 
masyarakat cenderung memilih investasi emas dibandingkan dengan 
investasi lainnya  
B. Definisi Minat 
Menurut kamus lengkap Psikologi minat (Interest) adalah suatu 
sikap yang berlangsung terus-menerus yang memolakkan perhatian 
seseorang, sehingga membuat dirinya jadi selektif terhadap objek minatnya, 
perasaan yang menyatakan bahwa satu aktivitas, pekerjaan, atau objek yang 
berharga atau berarti bagi individu dan satu keadaan motivasi, atau satu set 
motivasi, yang menuntun tingkah laku menuju satu arah (sasaran) tertentu. 
Minat adalah kecenderungan yang menetap dan subjek untuk merasa 
tertarik pada bidang atau hal tertentu dan merasa senang berkecimpung 
dalam hal itu, dan juga keinginan kebutuhan manusia yang dibentuk oleh 
budaya dan kepribadian seseorang. Menurut etimologi, minat adalah usaha 
dan kemauan untuk mempelajari dan mencari tahu sesuatu, sedangkan 
menurut terminologi minat adalah keinginan, kesukaan dan kemauan 
terhadap suatu hal.30  
Minat sebagai aspek kejiwaan bukan hanya mewarnai perilaku 
seseorang untuk melakukan aktivitas yang menyebabkan seseorang merasa 
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tertarik kepada sesuatu. Sedangkan nasabah merupakan konsumen – 
konsumen sebagai penyedia dana dalam proses transaksi jasa atau barang.31 
Minat beli merupakan bagian terpenting dari seseorang dalam pengambilan 
keputusan pembelian. Menurut penulis minat seorang nasabah atau 
pengguna jasa dan barang pasti akan mengarah kepada keputusan pembelian 
atau menggunakan produk jasanya. 
1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah adalah 
sebgai berikut  
1. Faktor kebudayaan, merupakan faktor yang paling dasar dari 
keinginan dan perilaku seseorang yang muncul karena dipengaruhi 
oleh lingkungan sekitar. 
2. Faktor sosial 
- Kelompok, terdiri dari perkumpulan orang-orang yang 
mempengaruhi langsung maupun tidak langsung terhadap sikap 
dan perilaku seseorang. 
- Keluarga, merupakan bagaian yang mempunyai hubungan darah. 
3. Faktor pribadi 
- Kepribadian dan konsep 
- Gaya hidup 
- Pekerjaan 
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- Keadaan ekonomi 
- Umur dan tahapan dalam siklus hidup.32 
2. Indikator Minat 
Menurut Ferdinan (2002:129) minat dapat di identifikasikan melalui 
indikator-indikator sebagai berikut : 
1. Minat Transaksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk 
membeli produk. 
2. Minat Refrensial, kecendenrungan seseorang untuk merefrensikan 
produk kepada orang lain. 
3. Minat Prefensial, minat yang menggambarkan perilaku seseorang 
yang memiliki prefensi utama pada produk tersebut. 
4. Minat Eksploratif, minat ini menggambarkan perilaku seseorang 
yang selalu mencari informasi mengenai produk yang diminatinya 
dan mencari informasi untuk mendukung sifat-sifat dari produk 
tersebut. 
C. Rahn 
1. Pengertian Rahn 
 Dalam istilah fiqh gadai disebut rahn, yang menurut bahasa 
artinya adalah nama barang yang dijadikan sebagai jaminan 
kepercayaan. Secara etimologi, kata rahn berarti tetap, kekal dan 
jaminan. Sedangkan menurut syara’ adalah menahan sesuatu 
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disebabkan adanya hak yang memungkinkan hak itu bisa dipenuhi dari 
sesuatu tersebut. Artinya menjadikan harta yang memiliki nilai menurut 
pandangan syara’ sebagai jaminan utang, sekiranya barang itu dapat 
digunakan untuk membayar utang seluruh atau sebagian utang.33
 Menurut Syafi’i Antonio Rahn adalah menahan salah satu harta 
milik si peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya. 
Barang yang ditahan tersebut memiliki nilai ekonomis. Dengan 
demikian, pihak yang menahan memperoleh jaminan untuk dapat 
mengambil kembali seluruh atau sebagian piutangnya. 
 Gadai adalah menjadikan suatu benda bernilai menurut 
pandangan syara’ sebagai tanggungan utang, dengan adanya benda yang 
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2. Implementasi Akad Rahn 
Gambar III.1 













1. Rahin mendatangi murtahin untuk menggadaikan marhun yang 
akan diserahkan kepada murtahin, lalu murtahin melakukan 
pemeriksaan termasuk menakasir nilai barang jaminan tersebut. 
2. Setelah semua persyaratan terpenuhi, maka murtahin dan rahin 
melakukan akad rahn. 
3. Setelah itu, murtahin memberikan sejumlah pinjaman uang yang 
jumlahnya dibawah nilai barang jaminan yang telah ditaksir. (misal. 
















3. Rukun Rahn 
Dalam perjanjian akad rahn harus memenuhi beberapa rukun rahn 
antara lain35 :  
a. Pihak yang menggadaikan (Rahin) 
b. Pihak yang menerima gadai (Murtahin) 
c. Barang yang digadaikan (Marhun) 
d. Utang atau pinjaman (Marhun bih) 
e. Ijab dan kabul (Sighat) 
4. Syarat Rahn 
Beberapa syarat akad rahn yang harus dipenuhi dalam transaksi gadai 
antara lain36 : 
a. Sighat  
Syarat shigat tidak boleh terikat dengan syarat tertentu dan waktu 
yang akan datang. 
b. Pihak-Pihak yang cakap hukum, baik pihak rahin maupun murtahin 
mengerti akan hukum, ditandai dengan : 
1. Aqil baligh 
2. Berakal sehat 
3. Mamapu melaksanakan akad 
                                                          
35 Wahbah Az-Zuhaili. Fiqih Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta : Gema Insani, 2011), Jilid 6, 
hlm. 111. 
 





c. Utang (marhun bih) 
Dalam hal ini utang memiliki pengertian yaitu : 
1. Utang adalah kewajiban bagi pihak yang berhutang kepada pihak 
yang memberikan piutang. 
2. Merupakan barang yang dapat dimanfaatkan jika tidak 
bermanfaat maka tidak sah. 
3. Barang tersebut dapat dihitung jumlahnya. 
d. Marhun 
Marhun adalah harta yang dipegang oleh murtahin (penerima gadai) 
atau wakilnya sebagai jaminan utang. Ketentuan para barang gadai 
menurut kesepakatan para ulama yaitu : 
1. Angunan itu harus bernilai dan dapat dimanfaatkan 
2. Angunan harus dapat dijual danharganya seimbang dengan besar 
utang. 
3. Angunan harus jelas. 
4. Angunan milik orang yang berutang 
5. Angunan tidak terikat dengan orang lain 
6. Angunan merupakan harta yang utuh 








5. Ketentuan Rahn Emas 
Berdasarkan Fatwa DSN No.26/DSN-MUI/III/2002 tentang rahn 
emas yaitu37 : 
a. Rahn emas diperbolehkan berdasarkan prinsip rahn (Fatwa DSN 
No.25/DSN-MUI/III/2002 tentang rahn). 
b. Ongkos dan biaya penyimpanan barang (marhun) ditanggung oleh 
penggadai. 
c. Ongkos sebagaimana dimaksud ayat 2 besarnya didasarkan pada 
pengeluaran yang nyata-nyata diperlukan. 
d. Biaya penyimpanan barang (marhun) dilakukan berdasarkan akad 
ijarah.  
6. Dasar Hukum Rahn 
a. Al-qur’an 
َوإِْن ُكْنتُْم َعلَٰى َسفٍَر َولَْم تَِجدُوا َكاتِبًا فَِرَهاٌن َمْقبُوَضةٌ ۖ فَإِْن  
َ َربَّهُ ۗ  أَِمَن بَْعُضُكْم بَْعًضا فَْليَُؤد ِ الَِّذي اْؤتُِمَن أََمانَتَهُ َوْليَتَِّق َّللاَّ
ُ بَِما َوََل تَْكتُُموا الشََّهادَةَ ۚ َوَمْن يَْكتُْمَها فَإِنَّهُ آثٌِم قَْلبُ  هُ ۗ َوَّللاَّ
٣٨٢۝تَْعَملُوَن َعِليمُ   
Artinya :  
“Dan apabila kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak memperoleh 
seorang juru tulis maka hendaklah ada barang tanggungan yang 
dijaminkan. Akan tetapi jika salling percaya mempercayai, maka 
hendaknya yang dipercayai itu menunaikan amanat hutangnya dan 
bertaqwa kepada Allah dan jangan menyembunyikan persaksiannya. 
Dan siapa yang menyembunyikan maka sungguh ia berdosa dalam 
                                                          






hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui segala perbuatanmu”. (QS. Al-
Baqarah [2]:283)38 
 
Fungsi barang gadai (marhun) pada ayat diatas adalah untuk 
menjaga kepercayaan masing-masing pihak, sehingga penerima gadai 
(murtahin) meyakini bahwa pemberi gadai (rahin) beritikad baik untuk 
mengembalikan pinjamannya (marhun bih) dengan cara menggadaikan 
barang atau benda yang dimilikinya (marhun), serta tidak melalaikan 
jangka waktu pengembalian utangnya itu. 
b. Hadist 
َحدَّ ثَنَا ٕاْسَحاُق بُن الَحْنَظِلي َوَعِليُّ ْبُن َحْشَرْم قََل : اَْخبََرنَاِعْيَسى 
َعْن ٕعَاِءَشةُ قََل : اْشتََرى ْبُن العََمَش َعْن إْبَراِهْيِم َعِن اَْلَٔ ْسَوِد 
 َرُسْوُل هللا ِمْن يَُهْوِدي َطعَاَماَ َوَرْهنُهُ ِدْرَعاِمْن َحِدْيٍد )رواه مسلم(
Hadist  Nabi riwayat al-Bukhari dan Muslim dari ‘Aisyah ra. ia 
berkata : “Sesungguhnya Rasullulah s.a.w pernah membeli makanan 
dengan berhutang dari seorang Yahudi, dan Nabi menggadaikan sebuah 
baju besi kepadanya”. (HR. Bukhari dan Muslim).39 
7. Prinsip-Prinsip Rahn 
Prinsip utama dalam gadai syariah dalam menjalankan usahanya 
harus terbebas dari hal-hal berikut40 :  
                                                          
38 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Qordoba, 2017), 
hlm. 49. 
39 Imam An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, Penerjemah : Darwis, et.all, (Jakarta : Darus 
Sunnah, 2013), Cet. Ke-2, Jilid ke-7, No. Hadist : 4091, hlm. 842. 





a. Maisir (Spekulasi) yaitu kegiatan mengundi nasib atau kegiatan yang 
bersifat gambling atau untung-untungan (spekulasi yang 
menguntungkan salah satu pihak saja). Hal ini diatur dalam Surat Al 
Maidah ayat 90-91.  
ا اِنََّما اْلَخْمُر َواْلَمْيِسُر َواَْلَْنَصاُب َواَْلَْزََلُم  ٰيٰٓاَيَُّها الَِّذْيَن ٰاَمنُْوٰٓ
ْن َعَمِل الشَّْيٰطِن فَاْجتَنِبُْوهُ لَعَلَُّكْم تُْفِلُحْونَ  اِنََّما  ٣٩۝ِرْجٌس ِم 
فِى اْلَخْمِر  يُِرْيدُ الشَّْيٰطُن اَْن يُّْوقَِع بَْينَُكُم اْلعَدَاَوةَ َواْلبَْغَضۤاءَ 
ٰلوةِ فََهْل اَْنتُْم  ِ َوَعِن الصَّ َواْلَمْيِسِر َويَُصدَُّكْم َعْن ِذْكِر َّللاه
ْنتَُهْونَ  ١٩۝مُّ  
Artinya :  
Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras, 
berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan 
anak panah, adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. 
Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung. 
Dengan minuman keras dan judi itu, setan hanyalah bermaksud 
menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu, dan 
menghalang-halangi kamu dari mengingat Allah dan melaksanakan 
salat, maka tidakkah kamu mau berhenti.41 
 
b. Gharar, menipu, memperdaya, ketidakpastian. Gharar disebut juga 
taghrir adalah situasi dimana terjadi ketidaksempurnaan informasi 
karena adanya uncertainty to both parties (ketidakpastian dari kedua 
belah pihak yang bertransaksi) sehingga dapat merugikan salah satu 
pihak. 
c. Haram, sesuatu yang dilarang untuk dikerjakan dan jika dikerjakan 
mendapat dosa. Seperti firman Allah dalam surat Al Maidah ayat 5  
                                                          







َويمََٱ  َلَُكمََُۡلي ِحلَّ
ُ
َِبَُٰتَ ٱَأ ي  ََلطَّ ِينََٱَوَطَعاُم َََّلَّ ْ وتُوا
ُ
ََليِكَتََٰبَٱأ َلَُّكمي ّٞ ِحل 





َأ ََءاتَييُتُموُهنَّ ٓ َإَِذا ََقبيلُِكمي َََورَُهنََِّمن ََغيي َُُميِصننَِي







Artinya : Pada hari ini dihalalkan bagimu segala yang baik-baik. 
Makanan (sembelihan) Ahli Kitab itu halal bagimu, dan 
makananmu halal bagi mereka. Dan (dihalalkan bagimu 
menikahi) perempuan-perempuan yang menjaga 
kehormatan di antara perempuan-perempuan yang 
beriman dan perempuan-perempuan yang menjaga 
kehormatan di antara orang-orang yang diberi kitab 
sebelum kamu, apabila kamu membayar maskawin 
mereka untuk menikahinya, tidak dengan maksud berzina 
dan bukan untuk menjadikan perempuan piaraan. 
Barangsiapa kafir setelah beriman, maka sungguh, sia-
sia amal mereka, dan di akhirat dia termasuk orang-
orang yang rugi.42 
 
d. Riba, adalah tambahan atas hutang yang dilakukan berdasarkan 




َْٱيَأ ا َِبوَٰ ََكَماََيُقوُمََلر 
ِيٱََلََيُقوُموَنَإَِلَّ ييَطََٰٱَيَتَخبَُّطُهَََّلَّ َنَُلشَّ
َ ٱِمَنَ ِ َمس 
ي َََٰل ََقالُٓواَْإِنََّماََذ نَُّهمي
َ
َييعَُٱلَِكَبِأ َْ ٱِمثيُلََۡلي ا َِبوَٰ ََلر 
َحلَّ
َ
َُٱَوأ َييعََٱَّللَّ َمَوَََۡلي َحرَّ
                                                          













َََعَدَفَأ وَنََنلَّارَِ ٱَوَمني َفِيَهاََخَِِٰلُ  ٥٧٥َُهمي
Artinya :  
Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang 
demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan 
riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba. Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia 
berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya 
dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, 
maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.43 
 
D. Nilai-nilai Ekonomi Syariah44 
Bangunan ekonomi Islam didasarkan atas lima nilai universal, yakni 
tauhid (keimanan), adl (keadilan), nubuwwah (kenabian), khilafah 
(kepemimpinan), dan ma’had (hasil). Kelima nilai ini menjadi dasar 
inspirasi untuk menyusun proposisi-proposisi dan teori-teori ekonomi 
Islam. 
1. Tauhid (keimanan) 
Tauhid merupakan fondasi ajaran Islam. Dalam pokok ini, 
menyatakan bahwa Allah adalah pencipta alam semesta dan segala 
isinya dan sekaligus pemiliknya termasuk manusia dan seluruh sumber 
daya yang ada. Karena itu Allah adalah pemilik hakiki, sedangkan 
manusia hanya diberi amanah untuk “memiliki” untuk sementara waktu, 
sebagai ujian bagi mereka. 
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Dalam islam , segala sesuatu yang ada tidak diciptakan dengan sia-
sia, tetapi memiliki tujuan. Salah satu tujuan diciptakannya manusia 
adalah untuk beribadah kepadaNya, karena itu segalaaktivikats manusia 
dalam hubungannya dengan sumber daya alam dan manusia 
(muamalah) dibingkai dengan kerangka hubungan dengan Allah. 
2. ‘Adl ( Keadilan) 
Islam mendefinisikan adil sebagai tidak menzalimi dan tidak 
didzalimi, implikasi ekonomi dari nilai ini adalah bahwa pelaku 
ekonomi tidak dibolehkan untuk mengejar keuntungan pribadi bila hal 
itu merugikan orang lain atau merusak alam. Tanpa keadilan, golongan 
yang satu kan mendzalimi golongan yang lain sehingga terjadi 
eksploitasi manusia atas manusia dimana masing-masing berusaha 
mendapatkan hasil yang lebih besar daripada usaha yang dikeluarkan 
karena ketamakannya. 
3. Nubuwwah (Kenabian) 
Nabi Muhammad sebagai rasul terkahir yang diutus oleh Allah 
adalah yang terbaik dan sempurna untuk diteladani. Ada empat sifat nabi 
yang harus diteladani : 
a. Siddiq 
Sifat siddiq (benar, jujur) harus menjadi visi hidup setiap muslim. 
Dari konsep ini, munculah konsep turunan khas ekonomi dan bisnis, 





(melakukan kegiatan dengan benar, yaitu menggunakan metode 
yang tidak menyebabkan kesia-siaan). 
b. Amanah 
Amanah (tanggung jawab, dapat dipercaya, kredibilitas) menjadi 
misi hidup setiap muskim. Sifat ini akan membentuk kredibillitas 
yang tinggi dan penuh tanggung jawab pada setiap individu musllim. 
c. Fathanah 
Sifat fathanah (kecerdikan, kebijaksanaan, dan intelektualitas) dapat 
dipandang sebagai strategi hidup setiap muslim. Implikasi ekonomi 
dari sifat ini adalah bahwa segala aktivitas harus dilakukan dengan 
ilmu, kecerdikan, dan pengoptimalan semua potensi akal yang ada 
untuk mencapai tujuan. 
d. Tabligh  
Sifat tabligh (komunikasi, keterbukaan, pemasaran) merupakan 
taktik hidup muslim karena setiap muslim mengemban tanggung 
jawab dakwah. Sifat tabligh ini menurunkan prinsip-prinsip ilmu 
komunikasi, pemasaran, pembentukan opini, open management, dan 
lain-lain. 
4. Khilafah (Kepemimpinan) 
Nilai ini mendasari prinsip kolektif manusia dalam Islam. Fungsi 
utamanya adalah menjaga keteraturan interaksi (muamalah) anatar 
kelompok agar kekacauan dan keributan dapat dihilangkan. Pemerintah 





agar berjalan sesuai dengan syariah, dan untuk memastikakn tidak 
terjadi pelanggaran terhadap hak-hak manusia. 
5. Ma’had ( Hasil ) 
Islam mengajarkan bahwa manusia hidup bukan hanya didunia saja, 
tetapi juga akan dibangkitkan kembali di akhirat. Kehidupan dunia 
merupakan kehidupan yang sempurna dalam rangka mencari bekal bagi 
kehidupan yang abadi di akhirat. Oleh karena itu, setiap perbuatan yang 
dilakukan di dunia akan menuai hasilnya (dibalas oleh Allah) di akhirat. 
Implikasi dari nilai ini adalah konsep reward and punishment yang akan 
mengacu manusia untuk selalu berbuat yang terbaik dan menghindari 



















Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh fluktuasi harga emas 
terhadap minat nasabah menggunakan produk rahn dan berbagai uraian 
yang telah dijelaskan dalam bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Dari hasil peneltian uji regresi liniear sederhana didapat bahwa 
diketahui Koefisien bernilai negatif berati terjadi hubungan negatif 
antara fluktuasi harga emas dengan minat nasabah menggunakan 
produk rahn di Unit Pegadaian Syariah Cikpuan Pekanbaru. 
Selanjutnya dapat dilihat dari hasil uji t, Ha ditolak dan Ho diterima 
atau dengan kata lain fluktuasi harga emas tidak berpengaruh secara 
positif terhadap minat nasabah menggunakan produk rahn. Nilai R 
Square sebesar 0,015 atau 1,5%. Sedangkan sisanya sebesar 98.5% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.  
2. Nilai-nilai ekonomi syariah yang terdapat dalam produk rahn 
adalah kelima nilai universal ekonomi Islam yakni tauhid, ‘adl, 
nubuwwah, khilafah dan ma’ad. Karena pada dasarnya Gadai(rahn) 
merupakan salah satu bentuk dari konsep mu’amalah dimana sikap 









Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini, maka saran-saran yang 
dapat diberikan sebagai berikut : 
1. Bagi Pegadaian Syariah 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, bahwa 
fluktuasi harga emas yang bernilai negatif terhadap minat nasabah 
menggunakan produk rahn di pegadaian syariah dan sebagian besar 
dipengaruhi  faktor lain. Oleh karena itu, diharapkan pegadaian 
syariah lebih menyadari peluang di masyarakat untuk 
meningkatkan minat nasabah menggunkan produk rahn. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat menambah 
variabel selain yang telah dibahas untuk menarik minat nasabah 
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LAMPIRAN 1. KUISIONER PENELITIAN  
 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu/Sdr/i Nasabah Pegadaian Syariah 
Di tempat. 
Assalamu’alaikum warahmatulahi wabarakatuh 
Sehubung dalam rangka penelitian sebagai syarat kelulusan yang mengenai 
tentang “Pengaruh Fluktuasi Harga Emas Terhadap Minat Nasabah Menggunakan 
Produk Rahn Di PT. Pegadaian Syariah Unit Pegadaian Syariah Cik Puan 
Pekanbaru”, saya yang bertanda tangan ini, : 
Nama   : Kiki Nurfadila 
NIM   : 11725202936 
Fakultas/Jurusan : Ekonomi Syariah 
Universitas   : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
Mengingat pentingnya data ini, saya mengharapkan kepada Bapak/Ibu/Sdr/i 
untuk dapat mengisi dengan lengkap sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 
Kesediaan dan kesungguhan jawaban yang Bapak/Ibu/Sdr/i dalam pengisian 
kuisioner ini akan menjadi bantuan yang sangat berarti bagi saya untuk 
menyelesaikan skripsi ini. 
Atas perhatian dan kerjasamanya, saya ucapkan terimakasih. 
Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 
 








A. Identitas Responden 
Nama   : 
Jenis kelamin  : 
Usia   : 
Berilah tanda (x) pada salah satu jawaban ! 





2. Sudah berapa lama menjadi nasabah ? 
a. 1-3 bulan 
b. 4-7 bulan 
c. 8-12 bulan 
d. >1 tahun 
B. Petunjuk Pengsian Kuisioner 
1. Bacalah dengan cermat setiap  pertanyaan yang telah tersedia sebelum 
Bapak/Ibu memberikan jawaban.  
2. Berilah tanda (√) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan yang 
Bapak/Ibu. 
Skor penilaian : 
 Sangat Setuju (SS) : 5 
 Setuju (S)   : 4 
 Ragu-Ragu (RG)   : 3 
 Tidak Setuju (TS)  : 2  










1. Fluktuasi Harga Emas (X) 
No. Pernyataan 
Jawaban 
SS S N TS STS 
1 
Ketika harga emas naik saya 
cenderung menggadaikan perhiasan 
saya 
     
2 
Ketika harga emas turun saya 
cenderung menggadaikan perhiasan 
saya. 
     
3 
Saya akan menggadaikan perhiasan 
tanpa memandang naik turunnya 
harga emas. 
     
4 
Sekiranya harga emas turun dibawah 
dana pinjaman saya akan tetap 
menggadainya 
     
5 
Saya dapat menebus barang gadai 
sebelum jatuh tempo. 
     
6 
Barang gadai saya pernah sampai 
dilelang 
     
 
2. Minat Nasabah Menggunakan Produk Rahn 
No. Pernyataan 
Jawaban 
SS S N TS STS 
1 
Saya akan mencari informasi untuk 
mengetahui kualitas jasa gadai 
tersebut. 
     
2 
Saya sudah lama menjadi nasabah 
Pegadaian Syariah 






Saya sering menggunakan jasa 
Pegadaian Syariah 
     
4 
Saya akan menggunakan jasa 
pegadaian saat saya membutuhkan 
     
5 
Saya akan menggadaikan perhiasaan 
kalau kebutuhan sudah sangat 
mendesak. 
     
6 
Saya akan menjual emas saya jika 
harga emas yang ditawarkan pihak 
pegadaian tidak sesuai dengan dana 
yang saya butuhkan. 
     
7 
Saya merasa puas saat jasa gadai yang 
saya gunakan sesuai dengan yang 
saya harapkan 
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Mega  Silvia 
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LAMPIRAN III : Hasil SPSS 
UJI FREQUENCY RESPONDEN 
X1 





Valid TS 40 44,9 44,9 44,9 
RG 5 5,6 5,6 50,6 
S 33 37,1 37,1 87,6 
SS 11 12,4 12,4 100,0 
Total 89 100,0 100,0   
      
X2 





Valid TS 62 69,7 69,7 69,7 
RG 11 12,4 12,4 82,0 
S 16 18,0 18,0 100,0 
Total 89 100,0 100,0   
      
X3 





Valid TS 7 7,9 7,9 7,9 
RG 6 6,7 6,7 14,6 
S 76 85,4 85,4 100,0 
Total 89 100,0 100,0   
      
X4 





Valid STS 3 3,4 3,4 3,4 
TS 35 39,3 39,3 42,7 
RG 9 10,1 10,1 52,8 
S 40 44,9 44,9 97,8 
SS 2 2,2 2,2 100,0 
Total 89 100,0 100,0   
      
X5 





Valid TS 20 22,5 22,5 22,5 





S 58 65,2 65,2 89,9 
SS 9 10,1 10,1 100,0 
Total 89 100,0 100,0   
      
X6 





Valid STS 3 3,4 3,4 3,4 
TS 59 66,3 66,3 69,7 
RG 3 3,4 3,4 73,0 
S 24 27,0 27,0 100,0 
Total 89 100,0 100,0   
 
Y1 





Valid TS 1 1,1 1,1 1,1 
RG 5 5,6 5,6 6,7 
S 71 79,8 79,8 86,5 
SS 12 13,5 13,5 100,0 
Total 89 100,0 100,0   
      
Y2 





Valid TS 3 3,4 3,4 3,4 
RG 1 1,1 1,1 4,5 
S 50 56,2 56,2 60,7 
SS 35 39,3 39,3 100,0 
Total 89 100,0 100,0   
      
Y3 





Valid TS 1 1,1 1,1 1,1 
RG 3 3,4 3,4 4,5 
S 57 64,0 64,0 68,5 
SS 28 31,5 31,5 100,0 
Total 89 100,0 100,0   











Valid S 58 65,2 65,2 65,2 
SS 31 34,8 34,8 100,0 
Total 89 100,0 100,0   
      
Y5 





Valid TS 1 1,1 1,1 1,1 
RG 3 3,4 3,4 4,5 
S 30 33,7 33,7 38,2 
SS 55 61,8 61,8 100,0 
Total 89 100,0 100,0   
      
Y6 





Valid TS 34 38,2 38,2 38,2 
RG 12 13,5 13,5 51,7 
S 43 48,3 48,3 100,0 
Total 89 100,0 100,0   
      
Y7 





Valid RG 1 1,1 1,1 1,1 
S 36 40,4 40,4 41,6 
SS 52 58,4 58,4 100,0 













UJI STATISTIK RESPONDEN 
Jenis_Kelamin 






Laki-laki 19 21,3 21,3 21,3 
Perempuan 70 78,7 78,7 100 
Total 89 100 100   
 
Umur 






20 – 29 6 6,7 6,7 6,7 
30 – 39 39 43,8 43,8 50,6 
40 – 49 35 39,3 39,3 89,9 
50 – 59 9 10,1 10,1 100 
Total 89 100 100   
 
Pendapatan 






Rp500.000 8 9 9 9 
Rp1.000.000-
Rp1.500.000 
33 37,1 37,1 46,1 
>Rp2.000.000 48 53,9 53,9 100 
Total 89 100 100   
 
Lama_Menjadi_Nasabah 








8 9 9 9 
8-12 
Bulan 
16 18 18 27 
> 1 
Tahun 
64 71,9 71,9 98,9 
33 1 1,1 1,1 100 









  X1 X2 X3 X4 X5 X6 Total_X 
X1 Pearson 
Correlation 
1 ,555** -0,062 0,024 -0,068 0,192 ,659** 
Sig. (2-
tailed) 
  0,000 0,561 0,824 0,528 0,072 0,000 
N 89 89 89 89 89 89 89 
X2 Pearson 
Correlation 
,555** 1 -0,008 ,259* -0,001 -0,050 ,642** 
Sig. (2-
tailed) 
0,000   0,938 0,014 0,994 0,644 0,000 
N 89 89 89 89 89 89 89 
X3 Pearson 
Correlation 
-0,062 -0,008 1 0,126 -0,050 0,017 ,236* 
Sig. (2-
tailed) 
0,561 0,938   0,239 0,641 0,877 0,026 
N 89 89 89 89 89 89 89 
X4 Pearson 
Correlation 
0,024 ,259* 0,126 1 0,082 -0,031 ,546** 
Sig. (2-
tailed) 
0,824 0,014 0,239   0,443 0,774 0,000 
N 89 89 89 89 89 89 89 
X5 Pearson 
Correlation 
-0,068 -0,001 -0,050 0,082 1 -,222* ,282** 
Sig. (2-
tailed) 
0,528 0,994 0,641 0,443   0,036 0,007 
N 89 89 89 89 89 89 89 
X6 Pearson 
Correlation 
0,192 -0,050 0,017 -0,031 -,222* 1 ,344** 
Sig. (2-
tailed) 
0,072 0,644 0,877 0,774 0,036   0,001 
N 89 89 89 89 89 89 89 
Total_X Pearson 
Correlation 
,659** ,642** ,236* ,546** ,282** ,344** 1 
Sig. (2-
tailed) 
0,000 0,000 0,026 0,000 0,007 0,001   
N 89 89 89 89 89 89 89 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 










  Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Total_Y 
Y1 Pearson 
Correlation 
1 ,296** 0,151 -0,036 -0,068 0,063 0,051 ,377** 
Sig. (2-
tailed) 
  0,005 0,157 0,736 0,525 0,559 0,634 0,000 
N 89 89 89 89 89 89 89 89 
Y2 Pearson 
Correlation 
,296** 1 ,349** ,258* 0,145 0,076 0,130 ,646** 
Sig. (2-
tailed) 
0,005   0,001 0,015 0,177 0,477 0,226 0,000 
N 89 89 89 89 89 89 89 89 
Y3 Pearson 
Correlation 
0,151 ,349** 1 ,247* ,257* 0,036 ,336** ,648** 
Sig. (2-
tailed) 
0,157 0,001   0,020 0,015 0,740 0,001 0,000 
N 89 89 89 89 89 89 89 89 
Y4 Pearson 
Correlation 
-0,036 ,258* ,247* 1 0,061 -0,105 ,285** ,409** 
Sig. (2-
tailed) 
0,736 0,015 0,020   0,573 0,325 0,007 0,000 
N 89 89 89 89 89 89 89 89 
Y5 Pearson 
Correlation 
-0,068 0,145 ,257* 0,061 1 -0,001 0,153 ,446** 
Sig. (2-
tailed) 
0,525 0,177 0,015 0,573   0,992 0,152 0,000 
N 89 89 89 89 89 89 89 89 
Y6 Pearson 
Correlation 
0,063 0,076 0,036 -0,105 -0,001 1 -0,098 ,441** 
Sig. (2-
tailed) 
0,559 0,477 0,740 0,325 0,992   0,362 0,000 
N 89 89 89 89 89 89 89 89 
Y7 Pearson 
Correlation 
0,051 0,130 ,336** ,285** 0,153 -0,098 1 ,458** 
Sig. (2-
tailed) 
0,634 0,226 0,001 0,007 0,152 0,362   0,000 
N 89 89 89 89 89 89 89 89 
Total_Y Pearson 
Correlation 
,377** ,646** ,648** ,409** ,446** ,441** ,458** 1 
Sig. (2-
tailed) 
0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   
N 89 89 89 89 89 89 89 89 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 









Case Processing Summary   
  N %   
Cases Valid 89 100,0   
Excludeda 0 0,0   
Total 89 100,0   
a. Listwise deletion based on all variables in the 








Items   
































-0,102 0,088 -0,123 -1,153 0,252 















Regression 5,885 1 5,885 1,33 ,252b 
Residual 385,059 87 4,426     
Total 390,944 88       
a. Dependent Variable: Minat Nasabah 
b. Predictors: (Constant), Fluktuasi Harga Emas 
 
Collinearity Diagnosticsa 









1 1,991 1 0 0 
2 0,009 14,78 1 1 
a. Dependent Variable: Unstandardized Residual 
 
Residuals Statisticsa 






0 0 0 0 89 




0 0 0 0 89 
Std. 
Residual 
-2,936 1,914 0 0,994 89 
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